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Optimizing Educational Entrepreneurial Resources: The Key to Achieving Competitive 
Advantage 
 
Abstract. This study aims to fill the gap in understanding the optimization of entrepreneurial resource 
organization in educational institutions, with a focus on identifying effective strategies to enhance 
competitiveness. The approach used is a literature review with qualitative analysis of academic 
journals, entrepreneurship books, articles, and leadership case studies in the field of education, 
specifically on the leadership of KH. Abdullah Gymnastiar at the Daarut Tauhiid Foundation. Data 
were collected through the selection of relevant literature and systematically analyzed to uncover best 
practices in managing entrepreneurial resources. The findings reveal that integrated resource 
organization, including human resource management, structured role division, and entrepreneurial 
leadership development, plays a crucial role in building an efficient and productive educational 
institution structure. Leadership that emphasizes spiritual values and entrepreneurship, as exemplified 
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by Aa Gym, is capable of creating an innovative and sustainable organizational culture, thereby 
improving the institution's competitiveness. Furthermore, effective time management, individual 
prioritization, and continuous human resource development are key factors supporting the success of 
entrepreneurship in education. The practical implications of this study highlight the importance for 
educational entrepreneurs to adopt a holistic, value-based organizational strategy with a focus on 
leadership development and an innovation-driven culture. This approach is believed to strengthen the 
institution’s position in global competition while improving the quality of educational services. The 
study also recommends further research on the role of digital technology in optimizing entrepreneurial 
organization in education, as well as longitudinal evaluations of the long-term impact of resource 
management strategies on institutional competitiveness. 
 
Keywoards: Resource Organization, Educational Entrepreneurship, Entrepreneurial Leadership, 
Competitive Advantage, Human Resource Development 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengisi pemahaman mengenai optimalisasi pengorganisasian 
sumber daya kewirausahaan di institusi pendidikan dengan fokus mengidentifikasi strategi efektif 
untuk meningkatkan daya saing. Pendekatan yang digunakan berupa studi literatur dengan analisis 
kualitatif terhadap jurnal akademik, buku kewirausahaan, artikel, serta studi kasus kepemimpinan di 
bidang pendidikan, khususnya pada kepemimpinan KH. Abdullah Gymnastiar di Yayasan Daarut 
Tauhiid. Data dikumpulkan melalui seleksi literatur yang relevan dan dianalisis secara sistematis 
untuk menemukan praktik terbaik dalam pengelolaan sumber daya kewirausahaan. Hasil kajian 
mengungkap bahwa pengorganisasian sumber daya terpadu, termasuk pengelolaan SDM, pembagian 
peran terstruktur, serta pengembangan kepemimpinan kewirausahaan, memiliki peran penting dalam 
membangun struktur lembaga pendidikan yang efisien dan produktif. Kepemimpinan yang 
menekankan nilai spiritual dan kewirausahaan, seperti contoh yang ditunjukkan Aa Gym, mampu 
menciptakan budaya organisasi yang inovatif dan berkelanjutan, sehingga meningkatkan daya saing 
lembaga. Selain itu, pengelolaan waktu dan prioritas individu serta pengembangan SDM secara 
berkelanjutan menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan kewirausahaan di bidang 
pendidikan. Implikasi praktis dari penelitian ini menyoroti pentingnya pengusaha pendidikan 
mengadopsi strategi pengorganisasian yang holistik dan berlandaskan nilai, serta fokus pada 
pengembangan kepemimpinan dan budaya inovasi. Pendekatan ini diyakini dapat memperkuat posisi 
lembaga dalam kompetisi global sekaligus meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Penelitian ini 
juga merekomendasikan studi lanjutan terkait peran teknologi digital dalam pengoptimalan 
pengorganisasian kewirausahaan Pendidikan, serta evaluasi dampak jangka panjang dari strategi 
pengelolaan sumber daya terhadap daya saing lembaga. 
 
Kata Kunci: Pengorganisasian Sumber Daya, Kewirausahaan Pendidikan, Kepemimpinan 
Kewirausahaan, Keunggulan Kompetitif, Pengembangan Sumber Daya Manusia 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam konteks globalisasi dan persaingan yang semakin kompleks, pengelolaan 
sumber daya kewirausahaan menjadi aspek krusial untuk memastikan efektivitas dan 
efisiensi organisasi, termasuk dalam dunia pendidikan. Pengelolaan sumber daya 
yang baik memungkinkan lembaga pendidikan untuk mengatur sumber daya secara 
optimal, membagi tugas dengan tepat, dan melakukan evaluasi secara sistematis, 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara maksimal (Subekti, 2022). Selain 
pembagian kerja, pengorganisasian dalam konteks pendidikan juga mencakup 
kolaborasi yang erat antara pendidik, tenaga kependidikan, dan pimpinan lembaga 
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untuk mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam pengelolaan Pendidikan 
(Nasir et al., 2023). 

Seiring meningkatnya kebutuhan akan lulusan yang tidak hanya unggul secara 
akademis, tetapi juga memiliki keterampilan kewirausahaan yang adaptif dan 
inovatif, pengelolaan sumber daya manusia menjadi semakin penting. Manajemen 
yang tepat terhadap sumber daya manusia berperan penting dalam menciptakan 
keunggulan kompetitif bagi lembaga pendidikan, terutama di tengah perubahan 
pasar yang dinamis (Hartati et al., 2024). Dengan pengelolaan yang terstruktur, 
lembaga pendidikan dapat memaksimalkan potensi sumber daya yang dimiliki untuk 
menghasilkan nilai tambah dan menciptakan daya saing yang berkelanjutan 
(Supriani et al., 2025). 

Keunggulan kompetitif dalam pendidikan tidak dapat terwujud tanpa adanya 
strategi pengelolaan sumber daya yang terintegrasi dan berkesinambungan. Salah 
satu pendekatan yang umum digunakan adalah siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act), 
yang memungkinkan lembaga pendidikan untuk secara konsisten memperbaiki 
perencanaan, implementasi, evaluasi, dan tindak lanjut dalam pengelolaan program 
kewirausahaan (Hartati et al., 2024). Selain itu, penguatan budaya organisasi yang 
berfokus pada kualitas dan inovasi juga menjadi elemen penting dalam memperkuat 
daya saing lembaga pendidikan di tingkat nasional maupun internasional 
(Kusumaningrum, Dharmawan, et al., 2024). 

Dalam konteks kewirausahaan pendidikan, optimalisasi sumber daya 
mencakup pengembangan kurikulum berbasis kewirausahaan, pelatihan 
berkelanjutan untuk tenaga pendidik, serta penyediaan fasilitas yang mendukung 
proses pembelajaran yang inovatif (Kusumaningrum, Dharmawan, et al., 2024). 
Strategi ini bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kompetensi 
kewirausahaan yang relevan dengan tuntutan dunia kerja dan bisnis masa depan 
(Aripin, 2021). Dengan demikian, lembaga pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 
tempat transfer ilmu, tetapi juga sebagai inkubator bagi calon wirausahawan yang 
siap bersaing di kancah global. 

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali secara 
mendalam strategi optimalisasi sumber daya kewirausahaan dalam pendidikan 
sebagai kunci utama untuk mencapai keunggulan kompetitif. Kajian ini akan 
menyoroti berbagai pendekatan pengelolaan sumber daya, tantangan yang dihadapi, 
serta solusi inovatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing lembaga 
pendidikan di era disrupsi. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi nyata bagi pengembangan manajemen kewirausahaan pendidikan di 
Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sebagai metode utama, 
dengan fokus pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber pustaka yang 
relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku teks kewirausahaan, artikel, dan studi kasus 
tokoh pendidikan yang berhasil. Sumber literatur dipilih dari database terkemuka 
seperti Google Scholar, Scopus, JSTOR, dan SpringerLink, serta literatur nasional yang 
memiliki kredibilitas tinggi untuk memastikan cakupan data yang luas dan terkini 
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(Nurhidayah & Usiono, 2022). Proses seleksi literatur dilakukan dengan 
mempertimbangkan beberapa kriteria, seperti kesesuaian dengan topik optimalisasi 
sumber daya kewirausahaan dalam pendidikan, kemutakhiran (terbit dalam sepuluh 
tahun terakhir), serta kualitas metodologi dan validitas data. Setiap literatur yang 
dipilih dievaluasi secara sistematis melalui penilaian judul, abstrak, dan isi penuh, 
menggunakan alat seperti Critical Appraisal Skills Programme (CASP) untuk 
memastikan keakuratan, konsistensi, dan kontribusi terhadap tujuan penelitian. 
Dengan demikian, hanya sumber literatur yang memenuhi standar kualitas tinggi 
yang dianalisis lebih lanjut untuk mendukung temuan dalam penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam artikel ini, temuan penelitian disajikan berdasarkan beberapa tema 
utama yang menjadi fokus kajian dalam pengorganisasian sumber daya 
kewirausahaan, khususnya dalam konteks lembaga pendidikan. Tema-tema ini 
mencerminkan aspek fundamental mulai dari konsep dasar pengorganisasian, 
aktivitas individu, pengelolaan sumber daya manusia, hingga kepemimpinan 
kewirausahaan yang berorientasi pada nilai spiritual. 

Untuk memudahkan pemahaman, berikut disajikan tabel yang merangkum 
temuan-temuan utama yang akan dibahas secara lebih rinci pada bagian berikutnya. 
Tabel ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana pengorganisasian 
sumber daya dapat dioptimalkan untuk mencapai keunggulan kompetitif di lembaga 
pendidikan, dengan studi kasus dari kepemimpinan KH. Abdullah Gymnastiar (Aa 
Gym) di Yayasan Daarut Tauhiid. 

Tabel 1. Temuan Penelitian 

No Tema Temuan Uraian Temuan 

1. Efektivitas 
Pengorganisasian 
dalam Mencapai 
Visi Pendidikan 

KH. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) menerapkan pendekatan 
pengorganisasian yang berlandaskan nilai-nilai spiritual serta 
manajemen yang terstruktur untuk mencapai visi lembaganya. 
Yayasan Daarut Tauhiid (DT) memiliki visi untuk menjadi 
"Lembaga Pembinaan Generasi Muda Bertauhid," yang 
diwujudkan melalui berbagai program, seperti Santri Siap 
Guna (SSG). Program ini mengintegrasikan pelatihan 
kepemimpinan, kewirausahaan, dan pembentukan karakter. 
Untuk memastikan efektivitas program, DT menggunakan 
siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act), yang memungkinkan 
evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian strategi guna 
mencapai tujuan Lembaga (Apriani et al., 2015). 

2. Strategi 
Pengorganisasian 
Aktivitas Individu 
di Lembaga 
Pendidikan 

Aa Gym mendorong penerapan disiplin melalui konsep BRTT 
(Bersih, Rapi, Tertib, Teratur) serta kegiatan rutin seperti 
pelatihan Peraturan Baris-Berbaris (PBB) untuk membentuk 
perilaku positif. Setiap individu memiliki peran yang jelas 
dengan pembagian area kerja dan tugas yang spesifik, 
memastikan setiap anggota dapat berkontribusi sesuai 
keahliannya. Pendekatan ini memperkuat akuntabilitas serta 
meningkatkan koordinasi di antara anggota organisasi 
(Apriani et al., 2015). 
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3. Penyediaan dan 
Pengelolaan 
Sumber Daya 
Manusia dalam 
Pendidikan 

DT memaksimalkan potensi sumber daya manusia melalui 
proses seleksi yang ketat dan pelatihan berkelanjutan. Santri 
dan karyawan dipilih berdasarkan keselarasan dengan nilai-
nilai lembaga, kemudian diberikan pembinaan melalui 
program seperti Diklat Pelatih dan Kaderisasi. Selain itu, 
pengelolaan SDM didukung dengan penyediaan fasilitas dan 
kurikulum berbasis kewirausahaan, yang dirancang untuk 
memastikan kesiapan dalam menghadapi dinamika 
persaingan global (Selamet, 2022). 

4. Pengembangan 
Sumber Daya 
Manusia dan 
Kepemimpinan di 
Lembaga 
Pendidikan 

Pengembangan SDM di DT menekankan pada peningkatan 
keterampilan teknis dan penguatan nilai spiritual. Melalui 
program seperti Santri Karya dan pelatihan Manajemen Qolbu 
(pengelolaan hati), DT berupaya membentuk karakter 
pemimpin yang adaptif dan beretika. Selain itu, Aa Gym 
mengadopsi sistem mentoring untuk memastikan transfer 
pengetahuan secara berkesinambungan dari senior ke junior, 
sehingga tercipta regenerasi pemimpin yang berkelanjutan 
(Aliah, 2018). 

5. Pengaruh 
Kepemimpinan 
Spiritual dalam 
Mencapai 
Keunggulan 
Kompetitif 

Kepemimpinan spiritual yang diterapkan Aa Gym melalui 
Manajemen Qolbu menjadi pilar utama dalam membangun 
keunggulan DT. Pendekatan ini menitikberatkan pada 
pengelolaan emosi, integritas pribadi, serta keseimbangan 
antara aspek material dan spiritual, yang mendorong motivasi 
serta komitmen anggota (Mumtahanah, 2024). Beberapa studi 
mengindikasikan bahwa metode ini mampu membentuk 
budaya organisasi yang positif, mengurangi konflik internal, 
dan meningkatkan produktivitas secara signifikan (Nikmah et 
al., 2024). 

6. Optimalisasi 
Sumber Daya untuk 
Mencapai 
Keunggulan 
Kompetitif 

DT mengelola sumber daya fisik, finansial, dan manusia secara 
terpadu melalui pendekatan kolaboratif. Misalnya, program 
kewirausahaan seperti Santri Entrepreneur memanfaatkan 
jaringan bisnis yayasan untuk menciptakan berbagai peluang 
pasar (Nurrizalia & Ardiwinata, 2017). Selain itu, sinergi antara 
unit pendidikan, dakwah, dan sosial memungkinkan lembaga 
untuk memperluas dampaknya secara multidimensi, sehingga 
meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya 
(Rosemaulidya, 2025). 

Setelah mengidentifikasi temuan penelitian mengenai bagaimana 
pengorganisasian sumber daya dapat dioptimalkan untuk mencapai keunggulan 
kompetitif, selanjutnya pembahasan akan difokuskan pada lima aspek utama yang 
menjadi kunci keberhasilan dalam pengelolaan sumber daya lembaga pendidikan. 
Pembahasan ini akan mencakup, sebagai berikut: 
 
Konsep Dasar Pengorganisasian dalam Kewirausahaan 

Pengorganisasian dalam konteks kewirausahaan, baik di sektor bisnis maupun 
pendidikan, adalah proses pengelompokan dan pengelolaan sumber daya secara 
sistematis untuk mencapai tujuan bersama dengan efisiensi tinggi (Prasetyo, 2018). 
Pengorganisasian mencakup pembagian kerja, pemberian wewenang, serta 
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pengaturan hubungan kerja di antara individu dalam organisasi untuk menciptakan 
sinergi yang mendukung pencapaian visi dan misi (Setiawan, 2018). Prinsip dasar 
pengorganisasian meliputi penetapan tujuan yang jelas, pembagian tugas yang tepat, 
delegasi wewenang, rentang kendali yang efisien, serta koordinasi yang efektif 
antarunit kerja. Dalam lingkungan pendidikan, pengorganisasian tidak hanya 
mengelola aspek administratif, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai pembelajaran 
dan pengembangan karakter peserta didik secara terstruktur. 

Pengorganisasian memiliki peran penting dalam membentuk struktur lembaga 
pendidikan yang efisien. Struktur organisasi yang terencana memungkinkan 
distribusi tugas dan tanggung jawab yang jelas, memperlancar komunikasi, serta 
mempercepat pengambilan Keputusan (Subekti, 2022). Dengan struktur yang baik, 
lembaga pendidikan dapat mengelola sumber daya manusia, keuangan, dan fasilitas 
secara optimal, sehingga dapat mendukung proses pembelajaran serta 
pengembangan kewirausahaan secara lebih efektif (Prasetyo, 2018). Prinsip seperti 
kesatuan komando dan koordinasi yang baik sangat penting untuk memastikan 
setiap anggota memahami peran masing-masing tanpa terjadi tumpang tindih, 
sehingga seluruh sistem dapat berjalan harmonis dan produktif. 

Hubungan antara pengorganisasian dan produktivitas dalam lembaga 
pendidikan sangat erat. Pengorganisasian yang tepat menciptakan lingkungan kerja 
yang mendukung, meningkatkan motivasi, serta memperkuat kinerja staf dan peserta 
didik (Effendi, 2021). Dengan struktur kerja yang jelas dan koordinasi yang baik, 
waktu dan sumber daya dapat dioptimalkan, menghasilkan kinerja yang lebih baik. 
Selain itu, pengorganisasian yang baik juga memungkinkan lembaga untuk 
beradaptasi terhadap perubahan dan mendorong inovasi, yang sangat penting dalam 
menghadapi tantangan global di sektor Pendidikan (Subekti, 2022). Oleh karena itu, 
pengorganisasian berperan sebagai fondasi utama dalam memperkuat daya saing dan 
produktivitas lembaga pendidikan. 

Dengan demikian, pengorganisasian dalam kewirausahaan pendidikan tidak 
hanya berfokus pada aspek manajerial, tetapi juga pada pengelolaan sumber daya 
yang sistematis untuk mendukung program inovatif dan berkelanjutan. Dengan 
pendekatan ini, lembaga pendidikan dapat menjadi lebih adaptif, produktif, dan 
kompetitif di tengah perubahan lingkungan global. 
 
Pengorganisasian Aktivitas Individu dalam Kewirausahaan 

Pengelolaan aktivitas individu dalam kewirausahaan pendidikan sangat 
bergantung pada strategi manajemen waktu dan penentuan prioritas yang tepat 
(Fahmayanti, 2016). Kemampuan untuk mengelola waktu secara efisien 
memungkinkan para wirausaha pendidikan untuk merencanakan, menetapkan 
prioritas, mendelegasikan tugas, dan menjaga disiplin dalam melaksanakan tanggung 
jawabnya (Akbar & Margaretha, 2024). Menurut Noprijon et al. (2024) manajemen 
waktu yang baik meningkatkan produktivitas dengan memusatkan perhatian pada 
tugas-tugas yang memiliki dampak signifikan, sekaligus menunda atau menghindari 
aktivitas yang kurang penting. Pendekatan ini penting bagi wirausahawan pendidikan 
yang harus menyeimbangkan antara tugas akademis dan pengembangan usaha, 
sehingga dapat mencapai tujuan tanpa mengalami kelelahan atau penurunan kinerja. 
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Selain pengelolaan waktu individu, pembagian peran dalam tim pendidikan 
juga merupakan aspek penting dalam pengorganisasian kegiatan. Tim yang 
terstruktur dengan baik, di mana setiap anggota memiliki peran dan tanggung jawab 
yang jelas, dapat meningkatkan efisiensi kerja dan mencegah tumpang tindih tugas. 
Pembagian peran yang tepat memperkuat koordinasi dan komunikasi antaranggota, 
memastikan setiap aktivitas berjalan lancar dan sejalan dengan visi lembaga. Dalam 
kewirausahaan pendidikan, pembagian peran ini memungkinkan kolaborasi yang 
lebih efektif antara pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik, sehingga 
menghasilkan program kewirausahaan yang inovatif dan berkelanjutan (Ndruru et 
al., 2025). 

Namun, mengelola aktivitas individu dalam lingkungan pendidikan bukan 
tanpa tantangan. Salah satu kendala utama adalah gangguan dari kegiatan non-
akademis dan kurangnya pemahaman tentang prioritas, yang sering kali 
menyebabkan penundaan tugas dan menurunnya produktivitas. Selain itu, tekanan 
dari tuntutan akademis dan kewirausahaan yang beriringan dapat menimbulkan stres 
dan kesulitan dalam mengelola waktu secara efektif (Fahmayanti, 2016). Oleh karena 
itu, diperlukan bimbingan dan pelatihan manajemen waktu yang terstruktur untuk 
membantu individu mengatasi hambatan ini dan tetap fokus pada tujuan utama. 
Penelitian di SMP YPI Darussalam menunjukkan bahwa pelatihan manajemen waktu 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola waktu dan menetapkan 
prioritas, yang pada gilirannya berdampak positif pada prestasi akademik dan 
pengembangan kewirausahaan mereka (Nabilah et al., 2024). 

Maka dari itu, pengelolaan aktivitas individu dalam kewirausahaan pendidikan 
memerlukan kombinasi strategi manajemen waktu yang tepat dan pembagian peran 
yang jelas dalam tim. Dengan mengatasi berbagai tantangan melalui pelatihan yang 
tepat dan dukungan berkelanjutan, wirausahawan di bidang pendidikan dapat 
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja. Pendekatan ini tidak hanya 
membantu individu mencapai tujuan pribadinya, tetapi juga memperkuat kinerja 
lembaga pendidikan secara keseluruhan dalam menghadapi dinamika persaingan 
global. 
 
Pengisian dan Penyediaan Sumber Daya Manusia dalam Kewirausahaan 

Proses perekrutan dan seleksi talenta dalam lembaga pendidikan merupakan 
langkah penting untuk memastikan ketersediaan tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan institusi 
(Kusumaningrum, Rachman, et al., 2024). Tahapan ini mencakup pengumuman 
lowongan secara terbuka, seleksi berkas administrasi, wawancara, uji kompetensi, 
hingga evaluasi akhir berdasarkan kriteria tertentu. Menurut Kusumaningrum et al. 
(2024), prosedur rekrutmen dan seleksi yang terstruktur dan transparan dapat 
menghasilkan tenaga kerja yang tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga 
memiliki keterampilan kewirausahaan yang sejalan dengan visi lembaga. Selain itu, 
pemanfaatan teknologi seperti Applicant Tracking System (ATS) dapat memperluas 
jangkauan pencarian talenta dan mempercepat proses seleksi (Delfy et al., 2025). 

Budaya organisasi juga memegang peran kunci dalam menarik dan 
mempertahankan talenta berkualitas. Lingkungan kerja yang inklusif, mendukung, 
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dan berfokus pada pengembangan profesional menjadi daya tarik utama bagi calon 
pendidik dan karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan dengan 
budaya organisasi yang positif, berbasis nilai kewirausahaan dan inovasi, cenderung 
memiliki tingkat loyalitas karyawan yang lebih tinggi, menurunkan angka turnover, 
dan meningkatkan produktivitas. Selain itu, budaya kerja yang kuat mendukung 
komunikasi dan kolaborasi yang efektif, memperkuat sinergi dalam mencapai tujuan 
organisasi (Kusumaningrum, Rachman, et al., 2024). 

Meski demikian, menemukan talenta yang sesuai dengan visi kewirausahaan 
pendidikan tetap menjadi tantangan. Salah satu hambatannya adalah keterbatasan 
kandidat yang tidak hanya memiliki kompetensi akademis, tetapi juga jiwa 
kewirausahaan dan karakter kepemimpinan yang kuat. Beberapa lembaga pendidikan 
sering mengalami kesulitan dalam memilih calon tenaga pendidik yang mampu 
mengintegrasikan pembelajaran akademis dengan pengembangan kewirausahaan. 
Selain itu, persaingan antar lembaga dalam mendapatkan talenta terbaik semakin 
ketat, sehingga diperlukan strategi rekrutmen yang inovatif dan pendekatan personal 
untuk menarik kandidat yang sesuai. Situasi ini menuntut perbaikan berkelanjutan 
dalam proses seleksi serta pengembangan keterampilan secara konsisten (Muhajir, 
2018). 

Dengan demikian, pengelolaan sumber daya manusia dalam kewirausahaan 
pendidikan harus dilakukan melalui proses rekrutmen dan seleksi yang terstruktur, 
berbasis kompetensi, dan didukung oleh budaya organisasi yang kondusif. 
Pendekatan ini tidak hanya memastikan kualitas tenaga pendidik, tetapi juga 
memperkuat daya saing lembaga pendidikan dalam menghadapi perubahan 
lingkungan global. Sehingga optimalisasi sumber daya manusia menjadi fondasi 
utama dalam mencapai visi kewirausahaan pendidikan yang berkelanjutan. 
 
Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kepemimpinan Wirausaha 
(Entrepreneurial Leadership) 

Kepemimpinan memiliki peran vital dalam mendorong inovasi dan kreativitas 
di lembaga pendidikan, khususnya dalam konteks kewirausahaan (Rosinawati et al., 
2021). Seorang pemimpin yang berjiwa wirausaha tidak hanya berfungsi sebagai 
pengelola, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu menginspirasi dan 
memotivasi anggota organisasi agar berani berpikir kreatif serta mengambil langkah 
inovatif (Cindy et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kewirausahaan di bidang pendidikan menitikberatkan pada pengembangan gagasan 
baru, penerapan strategi manajemen yang fleksibel, dan penciptaan lingkungan yang 
mendukung kreativitas guna menghasilkan mutu pendidikan yang unggul dan 
kompetitif. Oleh sebab itu, pemimpin pendidikan harus bersikap proaktif dan 
visioner agar dapat membawa institusi berkembang seiring dengan perubahan 
zaman. 

Strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) di lembaga pendidikan 
diarahkan untuk meningkatkan produktivitas sekaligus kepuasan kerja para pendidik 
dan tenaga kependidikan. Upaya ini mencakup pelatihan berkelanjutan, pembinaan 
karakter kewirausahaan, serta pemberian tanggung jawab dan ruang berinovasi yang 
jelas. Kepemimpinan yang efektif menciptakan iklim kerja yang kondusif, sehingga 
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staf merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan kontribusi maksimal. 
Integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pengembangan SDM membantu 
menciptakan tenaga pendidik yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga 
memiliki mentalitas inovatif dan adaptif (Zahro, 2024). 

Peran pemimpin berjiwa wirausaha sangat penting dalam membangun budaya 
kerja yang berkelanjutan di lembaga pendidikan. Budaya kerja yang menekankan 
inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan menjadi fondasi utama dalam 
mempertahankan daya saing dan relevansi lembaga (Cindy et al., 2022). Pemimpin 
kewirausahaan mampu mengarahkan visi dan misi secara strategis, mengelola 
sumber daya secara efisien, serta memfasilitasi komunikasi dan partisipasi aktif 
seluruh anggota organisasi. Hal ini menumbuhkan semangat kolektif untuk terus 
berinovasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan eksternal, sehingga 
lembaga pendidikan dapat bertahan dan berkembang dalam jangka panjang (Zahro, 
2024). 

Secara keseluruhan, pengembangan SDM dan kepemimpinan kewirausahaan di 
lembaga pendidikan merupakan kunci utama dalam mendorong inovasi, 
meningkatkan produktivitas, serta membangun budaya kerja yang berkelanjutan. 
Kepemimpinan yang mengedepankan kreativitas dan kewirausahaan tidak hanya 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan, tetapi juga mempersiapkan peserta didik 
menghadapi tantangan dunia kerja yang terus berubah. Oleh karena itu, investasi 
dalam pengembangan kepemimpinan dan SDM yang berjiwa wirausaha harus 
menjadi prioritas strategis bagi lembaga pendidikan yang ingin meraih keunggulan 
kompetitif di era globalisasi. 
 
Studi Kasus Kepemimpinan KH. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) di Yayasan 
Daarut Tauhiid 

KH. Abdullah Gymnastiar, yang lebih dikenal dengan sebutan Aa Gym, 
merupakan sosok pemimpin kewirausahaan yang sangat berpengaruh dalam dunia 
pendidikan Islam di Indonesia. Lahir pada 29 Januari 1962, Aa Gym dikenal sebagai 
seorang dai, motivator, dan pengusaha yang mendirikan Pondok Pesantren Daarut 
Tauhiid di Bandung (Hakiki, 2016). Pesantren ini berkembang dari sebuah kelompok 
pengajian sederhana menjadi sebuah lembaga pendidikan yang memadukan nilai-
nilai keagamaan dengan semangat kewirausahaan dan pengembangan karakter 
(Purnama, 2024). Kepemimpinan Aa Gym ditandai oleh pendekatan yang 
menggabungkan aspek spiritual dan kewirausahaan secara inovatif, menjadikannya 
tokoh sentral dalam merancang model pendidikan Islam yang adaptif dan relevan 
dengan perkembangan zaman. 

Strategi pengelolaan sumber daya di Pesantren Daarut Tauhiid yang dipimpin 
oleh Aa Gym tergolong unik dan efektif. Pesantren ini tidak hanya menekankan 
pendidikan agama, tetapi juga mengembangkan kegiatan ekonomi dan 
kewirausahaan sebagai bagian integral dari sistem pembelajarannya. Aa Gym 
memulai dengan mendirikan Kelompok Mahasiswa Islam Wirausaha (KMIW), yang 
mengombinasikan kegiatan dakwah dengan usaha kecil-kecilan untuk mendukung 
keberlangsungan pengajian. Organisasi ini kemudian tumbuh menjadi sebuah 
yayasan yang mengelola berbagai unit usaha dan pendidikan secara terpadu, dengan 
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struktur organisasi yang mendukung kolaborasi antar unit serta pengelolaan sumber 
daya secara efisien. Pendekatan ini menempatkan kemandirian dan semangat 
kewirausahaan sebagai dasar utama dalam pengelolaan sumber daya di Daarut 
Tauhiid (Aziz, 2015). 

Dalam hal pengisian dan pengembangan sumber daya manusia (SDM), Aa Gym 
menerapkan pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Proses seleksi SDM di 
Daarut Tauhiid menitikberatkan pada kesesuaian nilai dan visi lembaga, khususnya 
terkait integritas dan semangat kewirausahaan. Selain itu, pengembangan SDM 
dilakukan melalui pelatihan rutin, pembinaan karakter, dan pendampingan yang 
menanamkan nilai-nilai spiritual serta kewirausahaan (Aziz, 2015). Aa Gym juga 
mendorong regenerasi kepemimpinan dengan sistem kaderisasi untuk menjamin 
kesinambungan visi dan misi pesantren (Apriani et al., 2015). Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk mentalitas dan 
etika kerja yang kokoh di kalangan santri dan staf. 

Kepemimpinan Aa Gym memiliki pengaruh besar dalam membangun budaya 
organisasi yang kuat, yang menjadi kunci keunggulan kompetitif Yayasan Daarut 
Tauhiid. Gaya kepemimpinannya yang mengedepankan nilai spiritual dan 
kewirausahaan menciptakan suasana kerja yang harmonis, inovatif, dan berorientasi 
pada pengembangan berkelanjutan. Budaya organisasi yang dikembangkan 
menekankan nilai-nilai kejujuran, disiplin, dan kerja sama, sehingga mampu 
memotivasi seluruh civitas akademika untuk memberikan kontribusi terbaik. Melalui 
kepemimpinan ini, Daarut Tauhiid bukan hanya menjadi pusat pendidikan dan 
dakwah, tetapi juga lembaga yang mampu berkompetisi dan beradaptasi dengan 
perubahan sosial dan ekonomi modern, sehingga menjadi model pendidikan 
kewirausahaan yang sukses di Indonesia. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kajian ini menunjukkan bahwa pengorganisasian sumber daya 
kewirausahaan di lembaga pendidikan memegang peranan penting dalam 
menciptakan keunggulan kompetitif. Pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, 
serta fasilitas secara efektif dan efisien mampu meningkatkan mutu pendidikan 
sekaligus mendukung kemandirian lembaga. Strategi pengorganisasian yang 
terintegrasi meliputi pembagian tugas yang jelas, pengembangan kepemimpinan 
kewirausahaan, serta penerapan budaya inovasi dan kerja sama mendorong 
terciptanya lingkungan pendidikan yang dinamis dan mampu beradaptasi dengan 
perubahan. Studi kasus kepemimpinan KH. Abdullah Gymnastiar di Yayasan Daarut 
Tauhiid memperlihatkan bahwa pengorganisasian berbasis nilai spiritual dan 
kewirausahaan dapat membangun budaya organisasi yang kuat dan berdaya saing 
tinggi. 

Secara praktis, pengusaha pendidikan dianjurkan untuk mengadopsi 
manajemen kewirausahaan yang holistik dan berkelanjutan dengan fokus pada 
optimalisasi sumber daya melalui seleksi dan pengembangan SDM yang sejalan 
dengan visi kewirausahaan, serta membangun budaya organisasi yang mendukung 
inovasi dan produktivitas. Selain itu, diversifikasi sumber pendanaan dan 
pemanfaatan teknologi digital menjadi strategi penting untuk mengatasi 
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keterbatasan sumber daya dan meningkatkan kemandirian lembaga. Rekomendasi 
untuk penelitian selanjutnya meliputi eksplorasi lebih lanjut mengenai penerapan 
teknologi dalam pengorganisasian kewirausahaan pendidikan dan studi longitudinal 
untuk mengukur dampak jangka panjang strategi pengelolaan sumber daya terhadap 
keunggulan kompetitif lembaga pendidikan.  
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